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ABSTRAK 

 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak diperkirakan dan tidak 

dikehendaki oleh siapapun. Kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan dua faktor 

yaitu unsafe action dan unsafe condition. PT. Budi Mulya Maha Karya merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi mekanikal maupun elektrikal, 

dimana proses pengerjaannya memiliki potensi bahaya seperti pada pengelasan dan 

pemotongan. Penelitian ini dilakukan pada pekerja bagian restorasi tangki dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh unsafe action dan unsafe condition terhadap 

potensi kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

kepada pekerja restorasi tangki dengan banyaknya sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 

linear berganda. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pada uji f secara 

simultan variabel independen yaitu unsafe action dan unsafe condition berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu potensi kecelakaan kerja. Dari hasil uji t dapat 

diketahui bahwa t hitung variabel unsafe action sebesar 4.722 dan t tabel 2.048 

(4.77 > 2.048) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, dan t hitung variable 

unafe condition sebesar 3.219 dan t tabel 2.048 (3.219 > 2.048) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.003 < 0.05. sehingga dapat disimpulkan dari kedua variabel 

independen yaitu unsafe action dan unsafe condition berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu potensi kecelakaan kerja. 

Kata Kunci:   Kecelakaan Kerja, Unsafe Action, Unsafe Condition, Uji Regresi 

Linear Berganda 
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ABSTRACT 

Work accidents are unforeseen and unwelcome occurrences. Two factors cause 

work accidents: unsafe actions and unsafe conditions. PT. Budi Mulya Maha Karya 

is a company that specializes in mechanical and electrical construction. The work 

process includes potential hazards such as welding and cutting. This research was 

carried out on tank restoration workers to analyze the impact of unsafe actions and 

conditions on the likelihood of work accidents. This study involved distributing 

questionnaires to 30 tank restoration workers to gather data. The study utilized 

multiple linear regression tests for data processing. The data processing results 

indicated that during the simultaneous f test, the independent variables, unsafe 

actions, and unsafe conditions impacted the dependent variable, the potential for 

work accidents. The t-test results revealed that the t-value for the unsafe action 

variable was 4.722, exceeding the t-table value of 2.048 (4.722 > 2.048) with a 

significance level of 0.000 < 0.05. Similarly, the t value for the unsafe condition 

variable was 3.219, surpassing the t table value of 2.048 (3.219 > 2.048) with a 

significance level of 0.003 < 0.05. Therefore, it can be inferred that both 

independent variables, unsafe action, and unsafe condition, influence the dependent 

variable, the potential for work accidents. 

Keywords: Work Accidents, Unsafe Action, Unsafe Condition, Multiple Linear 

Regression Test 
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